
8 pagi - 5 sore (pukul 6 sore harus sudah kosong)
Jam Musim Panas (diumumkan di situs web): 
9 pagi - 6 sore (pukul 7 sore harus sudah kosong)

Layanan Pusat Informasi Wisatawan Yeliu

Jam Operasional

Konsultasi Layanan Pusat Informasi Wisatawan, Pencarian 
Orang dengan Pengeras Suara, Ruang Medis, Ruang Menyusui 
Bayi, Layanan Penitipan Barang, Layanan Multimedia, 
Penyewaan Kereta Bayi dan Kursi Roda, Penjualan Suvenir dan 
Publikasi, Layanan Makanan dan Minuman, dan lain-lain.

Indonesia

Dilarang merokok, menyentuh atau memanjat batu, bermain 
air, berenang, memancing, naik sepeda (sepeda luncur, 
skuter) menggali atau menggores batu, dan tindakan lain 
yang dilarang oleh hukum atau otoritas yang berwenang.

Harap jangan melewati garis peringatan merah.

Mari bersama-sama menjaga kebersihan lingkungan dan 
tanaman di dalam area.

Dilarang mengambil gambar menggunakan drone, harus 
mengajukan permohonan terlebih dahulu kepada Biro 
Penerbangan Sipil Kementerian Perhubungan.

Perhatian Wisatawan 
(Mari Bersama-sama Menjaga Sumber Daya Lanskap)

Taman Geologi Yeliu terletak di Distrik Wanli, merupakan tanjung 
sempit sepanjang 1700 meter di pesisir utara. Melalui  proses 
erosi dan pelapukan selama berjuta-juta tahun, terbentuklah 
formasi geologi yang unik seperti batu jamur, batu lilin, batu jahe, 
lubang poci, batu tahu, dan gua erosi laut; dengan tambahan 
keberagaman ekologi laut di sekitarnya, serta pesona desa 
nelayan, menjadikan Yeliu sebagai tempat wisata yang memiliki 
fungsi pendidikan, pariwisata, dan rekreasi yang mendalam.

1. Batu Jamur
Lanskap geologi paling representatif di Yeliu, disebut juga batu 
jamur karena penampilannya, berjumlah sekitar 180 formasi, di 
antaranya "Kepala Ratu" dan penerusnya "Putri Ceria" adalah dua 
batu jamur yang terkenal.

2. Lubang Poci
Terbentuk karena pengikisan yang disebabkan oleh butiran batu 
yang dibawa oleh air laut ke dalam lubang pada platform abrasi 
laut, membentuk lubang cekung "berbentuk lereng", yang 
kemudian tererosi secara korosif, membentuk lubang poci 
berbentuk sumur yang dalam.

3. Batu Tahu
Lapisan batuan dengan dua set sendi yang saling bersilangan 
hampir tegak lurus memotong tubuh batuan membentuk blok 
batuan berbentuk kotak, tererosi dan terpapar angin sehingga 
sendinya membesar dan membentuk blok batu besar yang terlihat 
seperti potongan tahu yang rapi.

4. Batu Jahe
Permukaan kasar disebabkan oleh retakan yang terbentuk karena 
tekanan besar dari bumi, kedua set sendi (di atas) memotong 
permukaan batu jahe menjadi potongan-potongan tahu atau 
berbentuk cangkang kura-kura, menyerupai bahan makanan jahe 
tua, namun dengan warna abu-abu kekuningan.

5. Gua Erosi Laut
Di bawah tebing laut, dekat permukaan laut, karena aksi erosi 
ombak yang kuat, seringkali tebing tererosi membentuk cekungan, 
dan terus berkembang menjadi gua yang merambah ke dalam 
tebing laut, seperti Gua Dewi Mazu di zona pertama Yeliu dan Gua 
Kekasih di zona ketiga.

6. Batu Lilin
Pemandangan erosi laut khas Yeliu, bagian atas batu lilin yang 
lebih keras (inti) memberikan perlindungan terhadap batuan di 
bawahnya, karena perbedaan aksi erosi dan pelapukan garam, 
sisa-sisa erosi membentuk batu sumbu lilin dan lilin, di sekitar 
sumbu lilin tersebut terbentuk alur melingkar yang mencekung ke 
bawah. 

7. Pola Pelapukan (Pola Karat)
Akibat aksi basah-kering yang berulang, ion besi yang terbawa 
oleh air yang meresap ke dalam lapisan batuan tertahan di dalam 
batuan, membentuk jalur-jalur berwarna coklat keemasan, 
merupakan pemandangan khusus yang sangat khas di Yeliu.

8. Fosil
Fosil-fosil dalam lapisan batuan di Yeliu, seperti fosil landak laut 
yang berbentuk kelopak bunga merupakan fosil padat, sedangkan 
fosil tabung pasir yang menunjukkan aktivitas kepiting merupakan 
fosil jejak kehidupan.

【Taman Geologi Terkemuka di Utara Taiwan】



Legenda

Loket Tiket

Pemeriksaan Tiket

Restoran

Toilet

Toilet  Khusus Disabilitas

Rute  Khusus Disabilitas
Dilarang Masuk ke dalam Air

Dilarang Mengambil Kerang

Peta Lanskap

Area 10, 12 harus dipandu oleh profesional, dapat dikunjungi dengan 
mengikuti "Tur Tempat Wisata Tersembunyi".

Batu Lilin

Batu Putri Ceria

 

Batu Kasih Sayang

Fosil Landak Laut Lubang Poci

Kepala Ratu

Batu Kingkong

Batu Kepala Naga

Batu Burung Laut

Batu Ikan Pari

Batu Tahu Gunung Dua Puluh Empat Teladan Berbakti

Zona Pertama Zona Kedua Zona Ketiga


